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ABSTRAK 

 

 

Pengembangan Media Video Pembelajaran Moodboard Digital Busana 

Pesta Siswa Kelas  XI Tata Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek  

NOVA SAFRINA, 2025 

(21075088) 

 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan menguji kelayakan Media 

Video Pembelajaran Moodboard Digital Busana Pesta bagi siswa kelas XI Tata 

Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek. Latar belakang utama penelitian adalah 

rendahnya hasil belajar siswa (70% dan 55% siswa tidak tuntas) yang disebabkan 

oleh proses pembuatan moodboard yang masih manual dan terbatasnya 

keterampilan siswa dalam memanfaatkan aplikasi desain digital. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 4D 

(Define, Design, Develop), di mana data dikumpulkan melalui angket (kuesioner) 

dan dianalisis secara deskriptif menggunakan skala Likert untuk mengukur 

validitas dan praktikalitas. Temuan utama menunjukkan kualitas media yang 

sangat baik: hasil uji validitas media mencapai 98,7% dan validitas materi 94,2%, 

keduanya dalam kategori Sangat Valid. Tingkat praktikalitas media juga sangat 

tinggi berdasarkan respons guru (94,5%) dan siswa (rata-rata 91,4% dan 93,8%), 

dengan kategori Sangat Praktis. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Media 

Video Pembelajaran Moodboard Digital Busana Pesta terbukti sangat valid dan 

sangat praktis untuk digunakan sebagai sumber belajar yang inovatif. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Media , Video Pembelajaran, Moodboard Digital, 

Busana Pesta,  Research and Development (R&D) 
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BAB I 

PENDDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah menengah kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan 

formal yang bertujuan untuk menyiapkan generasi- generasi muda (peserta 

didik) yang terampil di suatu bidang keahlian tertentu untuk memasuki 

lapangan kerja. Oleh karena itu, sekolah kejuruan diharapkan dapat 

menghasilkan tenaga terampil tingkat menengah yang siap untuk bekerja 

dalam bidang pekerjaan tertentu. 

Dalam proses pembelajarannya, SMK dilengkapi dengan ilmu 

pengetahuan secara teori dan membekali peserta didik melalui praktik 

sehingga dalam perkembangannya SMK dituntut harus mampu menciptakan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat berakselerasi dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi salah satunya SMK Negeri 1 Ampek Angkek.  

SMK Negeri 1 Ampek Angkek yang terletak di Jl. Panca, Batu Taba, 

Kec. Ampek Angkek, Kab. Agam Prov.Sumatera Barat merupakan sekolah  

yang memiliki beberapa jurusan kejuruan, salah satu jurusannya adalah Tata 

Busana. Dijurusan ini pada kelas Fase E (Kelas X) dan Fase F (Kelas XI) telah 

menggunakan Kurikulum Merdeka sedangkan kelas XII masih menggunakan 

Kurikulum K-13. Pada Kurikulum Merdeka ini, salah satu mata pelajaran 

yang diberikan di SMK Negeri 1 Ampek Angkek kepada siswa, khususnya 

siswa  Program Keahlian Busana di kelas XI Tata Busana adalah elemen Gaya 

dan Pengembangan Busana dalam mata pelajaran Desain dan Produksi 
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Busana. Dalam mata pelajaran Desain dan Produksi Busana ini terdapat salah 

satu tujuan pembelajaran yaitu “peserta didik mampu  menyusun moodboard 

sesuai konsep gaya (style ), penerapan tren fashion berkelanjutan, dan 

pemilihan  tema desain busana yang dipilih dengan benar.” Sumber kurikulum 

SMK Negeri 1 Ampek Angkek 2024/2025. 

Pembelajaran dalam bidang Tata Busana terus mengalami 

perkembangan seiring dengan kemajuan teknologi dan tren industri fashion. 

Salah satu aspek penting dalam perancangan busana adalah moodboard, yang 

berfungsi sebagai media untuk mengembangkan konsep dan inspirasi dalam 

mendesain busana . 

Moodboard merupakan alat visual yang digunakan untuk 

mengumpulkan dan mengatur berbagai elemen desain, seperti warna, tekstur, 

gambar, dan inspirasi, yang mencerminkan tema atau konsep tertentu. 

Moodboard bertujuan penting untuk menyampaikan arah koleksi atau pakaian 

secara visual. Moodboard berfungsi sebagai panduan referensi bagi Desainer, 

yang memberikan wawasan tentang siluet, warna, tekstur, dan tampilan 

estetika keseluruhan pakaian.  

Dalam elemen  Gaya dan Pengembangan Busana, siswa diharuskan 

untuk membuat suatu  moodboard konsep/ide untuk produksi busana yang 

akan dibuat. Siswa di dorong untuk mengekspresikan ide dan kreativitasnya 

dalam mengeksplor berbagai konsep dan gaya. Konsep moodboard yang akan 

dibuat pada elemen gaya dan pengembangan busana ini ialah moodboard 

busana pesta. Dalam proses pembuatan moodboard busana pesta ini, siswa 
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perlu juga melakukan riset tentang tren, bahan, dan teknik pola yang dapat 

diterapkan dalam desain mereka sendiri.  

Busana pesta adalah jenis pakaian yang dirancang khusus untuk 

dikenakan pada acara-acara formal atau semi formal, seperti pernikahan, ulang 

tahun, gala show, atau acara sosial lainnya. Busana pesta biasanya memiliki 

desain yang  lebih mewah dan elegan dibandingkan dengan pakaian sehari-

hari. Tujuan dari busana pesta adalah untuk memberikan kesan yang istimewa 

dan menarik, serta mencerminkan suasana acara yang dihadiri. 

Busana terdiri dari pakaian dasar, pelengkap (milineris dan aksesoris), 

dan tata riasnya. Milineris adalah  pelengkap pakaian yang berfungsi sebagai 

pelengkap pakaian utama dan memeberikan nilai guna selain untukk 

keindahan, seperti sepatu, tas, kaus kaki, kacamata, scarf dan lain-lain. 

Aksesoris, di sisi lain, adalah pelengkap pakaian yang dimaksudkan untuk 

menambah keindahan si pemakai, seperti cincin, kalung, mahkota dan lain 

sebagainya.  

Proses pembuatan moodboard di SMK Negeri 1 Ampek Angkek masih 

menggunakan metode manual melibatkan pengumpulan berbagai elemen 

visual, seperti gambar, warna, tekstur, dan tipografi, yang kemudian disusun di 

atas kertas atau papan. Siswa dapat menggunakan majalah, kain, dan bahan 

lainnya untuk menciptakan komposisi yang mencerminkan visi mereka. 

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan skill manual, tetapi juga memberikan 

pengalaman langsung dalam merancang dan mengatur elemen visual. 
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Namun seiring dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan industri 

yang semakin modern, ada dorongan untuk mengembangkan moodboard yang 

telah dibuat secara manual ke dalam format digital. Penggunaan alat desain 

digital memungkinkan siswa untuk lebih fleksibel dalam mengedit, menyusun, 

dan berbagi moodboard mereka. Selain itu, moodboard digital dapat dengan 

mudah diakses diamanapun.  

Dengan mengembangkan moodboard manual ke dalam format digital, 

penulis bertujuan untuk menggabungkan keindahan dan keunikan dari proses 

manual dengan kemudahan dan efisiensi yang ditawarkan oleh teknologi. 

Proses ini tidak hanya akan memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia desain yang 

semakin digital. 

Melalui pengembangan ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami 

pentingnya moodboard dalam proses desain, serta meningkatkan keterampilan 

mereka dalam menggunakan alat digital yang relevan. Dengan demikian, 

moodboard digital dapat difungsikan sebagai media dalam pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan  alat bantu  untuk menyampaikan 

pengetahuan atau informasi mengenai materi yang diberikan oleh guru. Media 

pembelajaran haruslah efektif dan efisien agar dapat memenuhi kebutuhan 

siswa. Media pendidikan yang mengikuti perkembangan teknologi diharapkan 

dapat mengatasi masalah dalam pencarian informasi dan perilaku siswa. 

Media yang sesuai di zaman sekarang ini adalah media audiovisual, atau 

video. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
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pemahaman siswa dalam  pembuatan moodboard Busna Pesta adalah melalui 

penerapan media video pembelajaran  pada SMKN 1 Ampek Angkek sebagai 

lembaga pendidikan vokasional yang berfokus pada bidang keahlian Tata 

Busana, serta perlu terus mengembangkan inovasi dalam penyampaian materi 

agar dapat memenuhi kebutuhan siswa yang semakin berkembang 

Penggunaan media pembelajaran berbasis digital dalam pembuatan 

moodboard diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kreativitas 

dan pemahaman siswa dalam merancang busana pesta. Dengan memanfaatkan 

teknologi digital  siswa dapat lebih mudah mengumpulkan, mengatur, dan 

menyesuaikan elemen-elemen desain sesuai dengan tema busana pesta yang 

diinginkan. Selain itu, pembelajaran berbasis digital juga memberikan 

pengalaman yang lebih interaktif dan fleksibel, memungkinkan siswa untuk 

bekerja secara lebih efisien dan inovatif. 

Penulis telah melakukan observasi dan wawancara pada tanggal 20 

Desember 2024 dengan guru mata pelajaran DPB kelas XI Tata Busana yaitu 

ibuk Lusi Susanti S. Pd, penulis menanyakan beberapa pertanyaan mengenai 

kesulitan yang  dihadapi  siswa dalam pembuatan moodboard busana. Kendala 

siswa dalam proses pembuatan moodboard busana yaitu: 1) Terbatasnya 

kreativitas siswa dalam pembuatan moodboard dikarenakan media yang 

digunakan manual menggunakan kertas sehingga menghambat eksplorasi ide 

dan kreatifitas siswa.2) Proses pembuatan moodboard  manual cenderung 

memakai waktu yang lebih lama sehingga mengurangi kesempatan siswa 

dalam bereksperimen dengan berbagai konsep desain.3) Terbatasnya minat 
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dan motivasi siswa dalam menyusun moodboard, hal ini terlihat dari hasil 

moodboard yang dibuat kurang menarik dan kurang sesuai dengan kriteria 

penilaian suatu karya moodboarding sehingga diperlukan adanya penggunaan 

media pembelajaran yang interaktif dan inovatif.5) Siswa belum memiliki 

keterampilan yang cukup untuk memanfaatkan fasilitas sekolah berupa tablet 

untuk pembuatan moodboard digital.  

Kemudian penulis juga melakukan wawancara kepada siswa pada 

tanggal 25 Desember 2024 mengenai kesulitan yang dihadapi siswa saat 

menyusun moodboard ialah : 1)Untuk pembuatan moodboard, siswa merasa 

kesulitan dalam mengembangkan ide-ide busana.2) Terdapat kendala siswa 

dalam menyusun moodboard walaupun sudah mengikuti panduan 

menggunakan media ajar modul namun beberapa siswa memiliki kesulitan 

dalam menyusun moodboard dengan arah petunjuk yang ada pada modul.3) 

Siswa masih awam dalam penggunaan aplikasi digital untuk membuat 

moodboard.4) Hasil belajar siswa tentang materi moodboard masih rendah  

dari buku penilaian guru. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran 

Desain dan Produksi Busana elemen Gaya dan Pengembangan Busana ibu 

Lusi Susanti S.Pd serta wawancara dengan beberapa murid kelas XI Tata 

Busana, maka diperoleh nilai hasil belajar yang diperoleh dalam mata 

pelajaran DPB menunjukkan siswa masih kesulitan dalam memuat 

Moodboard, dan hal ini ditunjukkan dengan 70 % pada kelas XI Tata Busana 

1 dan 55 % kelas Tata Busana 2 siswa yang masih belum mencapai Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini bisa dilihat dari nilai praktik siswa kelas 

XI Tata Busana pada tahun ajaran 2024/2025 yang tergambar pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 1. Hasil Nilai Tugas  Pembuatan Moodboard Siswa  

 

Kelas 

Rentang 

Nilai Siswa 

Banyak 

siswa 

Persentase 

Ketuntasan 

Keterangan 

 

XI TB 1 

0 – 65 14 70% Tidak Tuntas 

65 – 100 6 30% Tuntas 

Jumlah 20 100%  

 

XI TB 2 

0 – 64 11 55% Tidak Tuntas 

65 – 100 9 45% Tuntas 

Jumlah 20 100%  

Sumber: Buku Nilai Mata Pelajaran Desain dan Produksi Busana  kelas XI 

SMK N 1 Ampek Angkek 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media vidio pembelajaran moodboard digital pada mata 

pelajaran Desain dan Produksi Busana elemen Gaya dan Pengembangan 

Busana bagi siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Ampek Angkek. Penggunaan 

media vidio pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan 

pemahaman konsep pembelajaran moodboard digital desain busana pesta, 

serta kemampuan siswa dalam menyesuaikan tren mode terkini dan 

mengimplementasikannya melaui pembuatan moodboard digital. . 

Dengan adanya pengembangan media pembelajaran ini, diharapkan 

siswa tidak hanya memahami pembuatan konsep desain moodboard digital 

busana pesta secara lebih mendalam tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

proyek nyata, mendukung kesiapan mereka untuk terjun ke industri fashion 

yang semakin kompetitif. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengembangan Media Video Pembelajaran Moodboard 

Digital Pada Desain Busana Pesta Siswa Di Kelas XI Tata Busana SMK 

Negeri 1 Ampek Angkek? 

2. Bagaimanakah Validitas Pengembangan Media Video Pembelajaran 

Moodbord Digital Pada Desain Busana  Pesta Siswa Di Kelas XI Tata 

Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek? 

3. Bagaimanakah Praktikalitas Pengembangan Media Video Pembelajaran 

Moodboard Digital Pada Desain Busana Pesta Siswa Di Kelas XI Tata 

Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

yang penulis lakukan adalah : 

1. Mengembangkan Media Video Pembelajaran Moodboard Digital Desain 

Busana Pesta Siswa Di Kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Ampek 

Angkek. 

2. Melakukan uji coba Validitas Media Video Pembelajaran Moodboard 

Digital Pada Desain Busana Pesta Siswa Di Kelas XI Tata Busana SMK 

Negeri 1 Ampek Angkek. 

3. Melakukan uji coba Praktikalitas Media Video Pembelajaran Moodboard 

Digital Pada Desain Busana Pesta Siswa Di Kelas XI Tata Busana SMK 

Negeri 1 Ampek Angkek. 



 
 
 

 

9 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang diharapkan dari penelitian ini adalah media pembelajaran 

berbasis video tutorial yang memiliki  fungsi sebagai berikut : 

1. Media pembelajaran berbentuk video dengan format digital yang dapat 

diputar pada perangkat smartphone, laptop atau proyektor.  

2. Media pembelajaran dapat digunakan oleh siswa kelas XI SMK Jurusan 

Tata Busana pada mata pelajaran Desain dan Produksi Busana. 

3. Hal-hal yang dimuat dalam media video pembelajaran antara lain : materi 

Moodboard Digital dan aplikasinya dalam desain Busana Pesta untuk 

kompetensi siswa kelas XI Tata Busana. 

 

E. Pentingnya Pengembangan 

Pentingnya pengembangan media video pembelajaran Moodboard 

Digital ini didasarkan pada dua alasan utama: kebutuhan inovasi media dan 

relevansi kompetensi digital. Pertama, media yang digunakan saat ini 

cenderung kurang mampu memvisualisasikan secara detail proses pembuatan 

moodboard yang efektif. Video pembelajaran penting untuk menyajikan 

pemaparan visual langkah demi langkah yang tidak dapat dilakukan oleh 

media cetak. 

Kedua, di era industri 4.0, penguasaan keterampilan moodboard secara 

digital adalah suatu keharusan bagi desainer busana. Dengan adanya media 

ini, siswa Kelas XI Tata Busana dapat dilatih menggunakan perangkat lunak 

digital, sehingga kompetensi yang mereka kuasai sesuai dengan tuntutan dunia 

kerja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menciptakan solusi media yang 
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valid, praktis, dan relevan untuk meningkatkan kualitas materi pembelajaran 

Busana Pesta di SMK Negeri 1 Ampek Angkek." 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Penulis men-ansumsikan bahwa siswa Kelas XI SMK Tata Busana 

telah memiliki pemahaman dasar mengenai desain busana dan konsep 

moodboard manual. Selain itu, penulis menyarankan bahwa setiap siswa 

atau guru memiliki akses ke perangkat keras (seperti laptop atau 

smartphone) . Asumsi krusial lainnya adalah ketersediaan dan kemampuan 

siswa dalam mengoperasikan perangkat lunak desain dasar digital yang 

direkomendasikan dalam tutorial (misalnya, Canva atau aplikasi edit foto 

sederhana), sehingga fokus pembelajaran dapat langsung terdengar pada 

teknik pembuatan moodboard busana pesta." 

2. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasn pengembangan berisi batasan-batasan yang dilakukan 

oleh peneliti, baik terkait produk yang dihasilkan maupun cakupan 

penelitian diantaranya:  

a. Keterbatasan Materi: Media video yang dikembangkan hanya fokus 

pada materi Moodboard Digital untuk Busana Pesta dan tidak 

mencakup keseluruhan Kompetensi Dasar mata pelajaran Tata Busana. 

b. Keterbatasan Model: Tahap Disseminate (Penyebarluasan) dalam 

model 4-D hanya dilakukan secara terbatas di lingkungan sekolah 

tempat penelitian dan tidak disebarluaskan secara luas (misalnya 

diunggah ke platform publik) untuk menjaga fokus penelitian. 
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c. Keterbatasan Pengujian: Pengujian Efektivitas produk (jika dilakukan) 

hanya terbatas pada peningkatan hasil belajar/praktik siswa di kelas uji 

coba, bukan secara luas. 

 

G. Defenisi Istilah 

Definisi istilah atau definisi operasional ini bertujuan untuk membatasi 

ruang lingkup penelitian serta menghindari terjadinya penafsiran yang berbeda 

terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini. 

Agar tidak terjadi kesimpangsiuran dan salah pengertian terhadap 

istilah-istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini, maka penulis akan 

menjelaskan beberapa istilah serta maksud yang terkandung dalam penelitian 

ini, sehingga akan terdapat keseragaman landasan berpikir antara peneliti 

dengan pembaca. Dengan demikian  maka pengertian dari masing-masing 

istilah tersebut adalah sebagai berikut :  

1. Pengembangan (Penelitian dan Pengembangan) 

Menurut (Gay 1990) Penelitian Pengembangan adalah suatu usaha untuk 

mengembangkan suatu produk yang efektif untuk digunakan sekolah, 

bukan untuk menguji teori, Dalam bukunya Metode Penelitian dan 

Pendidikan, sugiono menyebutkan bahwa metode Penelitian dan 

Pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research and Development    

(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 

2. Media Video Pembelajaran 

Vidio merupakan media eletronik yang mampu mengubungkan teknologi 

audio dan visual secara bersamaan sehingga menghasilkan suatu tayangan 
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yang dinamis dan menarik (Arif Yudianto 2017). Media vidio ini memiliki 

fungsi sebagai media pembelajaran yaitu fungsi atnesi, fungsi efektif, fugsi 

kognnitif dan fungsi kompensatoris (arsyad 2013) 

Menurut Elihami, dkk (2018) bahwa “ media vidio pembelajaran 

adalah media yang menyajikan informasi dalam bentuk suara dan visual. 

Penggunaan vidio yang melibatkan indra paling banyakk dibandingkan 

dengan alat perga lainnya, dengan penayangan vidio murid dapat melihat 

sekaligus mendengar.  

3. Moodboard Digital 

Menurut Nur aini (2024), moodboard busana adalah alat visual yang 

digunakan untuk mengumpulkan ide-ide desain, warna, dan elemen 

lainnya dalam fashion. Moodboard berfungsi sebagai panduan kreatif yang 

membantu desainer merancang konsep dan meningkatkan komunikasi 

dengan klien. Sedangkan Moodboard Digital merupakan moodboard yang 

dibuat dengan memanfaatkan teknologi digital, seperti aplikasi desain 

(misalnya Canva), yang menjadi fokus materi yang diajarkan melalui 

media video pembelajaran. 

4. Busana Pesta 

Busana pesta adalah busana yang digunakan pada kesempatan pesta, 

dimana busana tersebut dibagi menurut waktunya yaitu pagi, siang, dan 

malam (Annisa, 2018). 

5. Siswa kelas XI Tata Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek  

Mengacu pada subjek penelitian dan pengguna produk yang 

dikembangkan. Mereka adalah peserta didik kelas XI di jurusan Tata 
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Busana SMK Negeri 1 Ampek Angkek yang mengikuti mata pelajaran 

Desain dan Produksi Busana elemen Gaya dan Pengembangan Busana. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematka penulisan adalah sebagaai berikut:  

Bab Judul Bab Uraian Singkat Isi 

BAB 1 

 

PENDAHULUAN  Memuat latar belakang, identifikasi, 

batasan, rumusan dan tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sub-bab Definisi 

Istilah dan Asumsi dan Keterbatasan 

Pengembangan. 

BAB II KAJIAN 

PUSTAKA 

Berisi landasan teori (Media 

Pembelajaran, Video Pembelajaran, 

Moodboard, Busana Pesta, R&D), 

Penelitian Relevan, dan Kerangka 

Konseptual. 

BAB 

III 

METODOLOGI 

PENELITIAN  

Menjelaskan jenis penelitian (R&D), 

lokasi/subjek, Prosedur Penelitian (Model 

4D), jenis data, teknik pengumpulan data, 

instrumen penelitian, dan teknik analisis 

data. 

BAB IV HASIL 

PENELITIAN 

DAN 

PEMBAHASAN  

Memaparkan hasil dari setiap tahapan 

model 4-D, mulai dari Define hingga 

Develop, termasuk hasil uji validitas dan 

praktikalitas media. 

BAB V PENUTUP Kesimpulan (menjawab rumusan masalah) 

dan Saran untuk pengguna dan peneliti 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji coba yang telah dilakukan terhadap 

media pembelajaran video tutorial pembuatan moodboard digital busana pesta  

pada mata pelajaran desain dan produksi busana kelas XI tata busana di SMK 

Negeri 1 Ampek Angkek maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pengembangan media video tutorial pembuatan moodboard digital busana 

pesta  pada mata pelajaran desain dan produksi busana ini menggunakan 

metode pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan 4D (four D) yang terdiri dari empat tahap, yaitu tahap 

Define (pendefenisian), tahap Design (perencanaan), tahap Develop 

(pengembangan) dan tahap Disseminate (penyebaran), namun pada 

penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan. Desain dari media 

pembelajaran video tutorial pembuatan moodboard digital ini berbentuk 

audio visual yang mana di dalam video ini melalui tahapan dalam 

membuat media video, sehingga menghasilkan media pembelajaran video 

pembuatan moodboard digital busana pesta dengan adanya pembukaan, isi 

materi dan penutup, yang diiringi dengan instrumen musik, rekaman suara 

penjelas, teks penjelasan, serta animasi sederhana dengan memperhatikan 

tingkat kemenarikan. 

2. Hasil uji validitas media memperoleh persentase sebesar 92% dan uji 

validitas ahli materi memperoleh persentase sebesar 88% sehingga dapat 

masuk kategori sangat valid. 



 
 
 

 

85 

3. Hasil uji praktikalitas media video pembelajaran berdasarkan respon guru 

pengampu mata pelajaran desain dan produksi busana memperoleh 

persentase sebesar 94,5% dengan kategori praktis sangat. Sedangkan hasil 

uji praktikalitas media video pembelajaran berdasarkan respon siswa untuk 

uji coba skala kecil yang terdiri dari 10 orang siswa memperoleh 

persentase sebesar 91,4% dengan kategori sangat praktis dan uji coba skala 

besar yang terdiri dari 36 orang siswa memperoleh persentase sebesar 88% 

dengan kategori sangat praktis. Sehingga media video pembelajaran 

pembuatan moodboard digital busana pesta  dinyatakan sangat valid dan 

praktis serta layak digunakan pada kegiatan belajar mengajar pada 

kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran Desain dan Produksi 

Busana di SMK Negeri 1 Ampek Angkek. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh saat 

melakukan pengembangan media pembelajaran, maka peneliti menyarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Untuk siswa sangat diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran 

ini dengan baik dan benar agar dapat meningkatkan kreatifitas dan dapat 

belajar mandiri dengan adanya video pembelajaran  ini. 

2. Untuk guru pengampu mata pelajaran Desain dan Produksi Busana, guru 

bisa melakukan penambahan konten baru atau penyesuaian berdasarkan 

umpan balik dari lapangan. Hal ini akan memastikan media tetap relevan 

dengan kondisi terkini 
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3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadi dasar pelaksanaan 

penelitian untuk mengetahui efektifitas produk pengembangan video 

pembelajaran tutorial yang telah dihasilkan pada penelitian ini.  
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